5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1

Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukan bahwa secara parsial perencanaan
berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan pembangunan desa di Desa Tunbaen,
Kabupaten Timor Tengah Utara. Hal ini menunjukan bahwa perencanaan sangat
berkaitan erat dengan keberhasilan pembangunan desa, dimana apabila
perencanaan pembangunan desa baik dengan memperhatikan apa yang dibutuhkan
oleh masyarakat maka dengan sendirinya akan memberikan dampak terhadap
keberhasilan pembangunan desa itu sendiri dan sebaliknya.

Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukan bahwa secara parsial pelaksanaan
berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan pembangunan desa di Desa Tunbaen,
Kabupaten Timor Tengah Utara. Hal ini menunjukan bahwa pelaksanaan program
pembangunan desa sangat menentukan berhasil atau tidaknya program
pembangunan tersebut. Apabila pelaksanaan program pembangunan sesuai dengan
perencaan yang telah disusun maka keberhasilan pembangunan dapat tercapai dan
sebaliknya.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial pengawaan
berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan pembangunan desa di Desa Tunbaen,

Kabupaten Timor Tengah Utara. Hal ini menunjukan bahwa pengawasan program
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5.2.

pembangunan sangat berkaitan erat dengan keberhasilan pembanguna desa, dimana
semakin baik pengawasan program pembangunan maka semakin baik juga tingkat
keberhasilan pembangunan desa dan sebaliknya.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial pertanggung
jawaban berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan pembangunan desa di Desa
Tunbaen, Kabupaten Timor Tengah Utara. Hal ini menunjukan bahwa pertanggung
jawaban program pembangunan desa sangat menetukan tingkat keberhasilan
pembangunan desa, dimana pertanggung jawaban program pembangunan desa
dengan baik sesuai dengan perencaan maka tingkat keberhasilan pembangunan
desa dinilai baik dan sebaliknya.

Berdasarkan hasil analysis menunjukan bahwa secara simultan perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan dan pertanggung jawaban berpengaruh signifikan
terhadap keberhasilan pembangunan desa di Desa Tunbaen,Kabupaten Timor

Tengah Utara

Saran

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan uraian di atas maka ada beberapa

hal penting yang bisa penulis rekomendasikan kepada pengambil kebijakan di

lingkungan Desa Tunbaen antara lain:

1. dalam mencapai keberhasilan pembangunan desa pemerintah desa terus
meningkatkan perencanaan pembangunan sesuai dengan kebutuhan masyarakat,

pelaksanan program sesuai dengan perencanaan, pengawasan program
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pelaksanaan pembangunan desa untuk membandingkan hasil pembangunan
dengan perencanaan dan perlu juga meningkatkan pertanggung jawaban
sehingga masyarakat bisa mengetahui pengelolaan keuangan desa.

Pemerintah harusnya mempertimbangkan secara matang dalam melakukan
perecencanaan program yang akan di kerjakan, sehingga segala keputusan yang
di ambil berdasarkan musyawarah dan mufakat bersama antara pemerintah desa
dalam masyarakat nantinya akan mendukung pencapain tujuan dari perencana
Pembangunan di Desa

Untuk mencapai hasil yang maksimal sesuai dengan target dan tujuan yang di
tetapkan, maka kepala desa Tunbaen berserta perangkatnya dalam melalukan
sesuatu kegiatan harusnya meningkatkan konsistensi terhadap apa yang di
rencanakan bisa mencapai target waktu dan biaya yang telah di tentukan
Pembahasan terkait dengan perencanaan program tidak semestinya di lalukan di
internal pemerintah saja namun harus di buka untuk umun, agar masyarakat tahu
dan menerima terkait dengan kegiatan yang nantinya akan di jalankan sebab
kegiatan yang di ambil adalah keputusan bersama, disisi lain keterbukaan
anggaran juga di perlukan sehingga dari pihak pemerintah juga akan
mendapatakan kepercayaaan dari masyarakat

Perlu kirannya pemerintah desa menyampaikan secara terbuka terdapat
masyarakat terkit dengan penggunaan anggaran baik itu dari sisi pembanguan
desa (fisik ) maupun pemberdayaaan masyarakat (non fisik), tujuannya sekain

untuk meningkatkan transparansi terhadap dana publik, di sisi lain agar tidak
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adanya kecurigaan dari masyarakat terhadap pemerintah tentangga

penyalahgunaan keuangan
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